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A. Waktu dan Tempat 
Lokasi penelitian tersebut merupakan tempat penelitian yang diharapkan 
mampu memberikan informasi yang peneliti butuhkan dalam penelitian yang 
diangkat. Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di Batik Komar yang beralamat di 
Jalan Cigadung Raya Timur 1 No.5 Bandung 40191 Telepon & Fax (022) 2514788 
dan Jalan Sumbawa No.22 Bandung 40113 Telepon (022) 4237688, Fax (022) 
4210720. Penelitian mulai dilakukan sejak bulan Januari 2020 sampai selesai.  
 
B. Pendekatan Dan Metoda Penelitian 
  Menurut Sugiyono (2011 : 3) secara umum metode penelitian diartikan sebagai 
“cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Maka, 
metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara yang dilakukan secara sistematis 
dan terorganisir dalam ilmiah untuk memperoleh data- data dan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian untuk memperoleh tujuan penelitian yang dipergunakan 
untuk suatu hal tertentu. 
Dengan adanya metode penelitian, maka akan mempermudah peneliti dalam 
hal memperoleh data dan mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, Metode 
yang digunakan peneliti menggunakan metode deskriptif dan melalui pendekatan 
kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan 
data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 
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C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Arikunto (2006 : 145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti 
oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali 
untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. 
Penentuan subjek penelitian atau sampel dalam penelitian kualitatif berbeda 
dengan penelitian kuantitatif. Lincoln dan Guba (1985) dalam Sugiyono (2007 : 
301) mengemukakan bahwa: 
Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan 
penentuan sampel dalam penelitian konvensional (kuantitatif). Penentuan sampel 
tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk 
mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan. 
Subjek penelitian adalah pemilik Batik Komar yaitu Dr. H. Komarudin 
Kudiya, S. Ip, M. Ds dan para karyawannya dikarenakan mereka mempunyai 
pengalaman pada kerajinan batik ini.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian. 
Karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar 
mendapatkan data yang valid dan tujuan utama dari penelitian adalah untuk 
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Pengumpulan data adalah prosedur 
yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Menurut 
Lofland dan Lofland (1984 : 47) dalam Djam’an Satori (2007 : 39), sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah 
tambahan seperti dokumen, dan lain-lain. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
(Sugiyono, 2007 : 309) yaitu : 
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(kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada berperan serta (participan observation), wawancara mendalam (in depth 
interview) dan dokumentasi”. 
Maka dapat disimpulkan bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif yang paling utama adalah dengan menggunakan teknik wawancara dan 
observasi atau pengamatan langsung, studi dokumentasi dan studi kepustakaan 
digunakan sebagai teknik pendukung untuk melengkapi data yang akan diperoleh di 
lapangan.  
 
E. Pengolahan Dan Analisa Data 
Analisis data merupakan proses akhir dalam penelitian untuk melakukan olah 
data dan mendapatkan hasil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Menurut 
Sugiyono (2007:337), analisis data dalam penelitian kualitatif sebagai berikut: 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu, pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 
Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 
kredibel. 
Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2007:337) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction data (merangkum hal-hal yang 
penting), Data display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification. 
(penarikan kesimpulan dan verifikasi).  
 
F. Instrumen Pedoman Observasi Dan Pedoman Wawancara 
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utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi 
jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun sendiri langsung ke 
lapangan untuk melakukan pengumpulan data, analisis data dan kesimpulan. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Nasution (1988) dalam Sugiyono (2007 : 306): 
“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia 
sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya 
belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, 
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat 
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. 
Jadi, peneliti berperan sebagai instrumen penelitian secara keseluruhan proses 
penelitian dalam menentukan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan dari data 
yang telah diperoleh dari lapangan. Sehingga, peneliti berupaya dalam menjalankan 
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
